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PENDAHULLUAN,;

A Untuk itu, perlu dipikirkan akan dikirim ke
jurnal mana artikel hasil penelitian itu.

O Sebaiknya, dipilih jurnal yang bereputasi
(nasional, internasional) walau tidak mudah.

O Jumlah jurnal terakreditasi relatif tidak banyak,
apalagi yang sesuai dengan bidang kita.

O Alternatif lain: buat jurnal sendiri untuk
menampung karya ilmiah sejawat yang
melimpah.

O Pembicaraan di bawah difokuskan pada
pengembangan dan tata kelola berkala ilmiah
yang dimaksud mulai dari awal.

3

PENGEMBANGAN DAN TATAKELOLA
BERKALA ILMIAH

Secara garis besar, pengemvanagn dan
tata kelola tatakelola berkala ilmiah dapat
dikelompokkan ke dalam dua kategori:

< Tatakelola penampilan
+ Tatakelola artikel

O Kegiatan penelitian merupakan aktivitas
yang harus dilakukan oleh dosen untuk
mengembangkan keilmuan dan untuk
keperluan peningkatan pembelajaran.

O Hasil penelitian seharusnya
disebarluaskan kepada masyarakat luas,
a.l. lewat publikasi pada berkala ilmiah.

O Tujuan: dapat dibaca, disitasi, dan
dimanfaatkan oleh peneliti, penulis,
pengajar, atau pihak-pihak lain yang
berkepentingan.

O Publikasi hasil penelitian juga dapat
mengangkat citra pribadi penulis dan
pengakuan atas keilmuannya serta
lembaganya.

Ada beberapa hal yang perlu dilakukan
sebagai persiapan pembuatan berkala
ilmiah baru, a.l. sbb:

@ Penelusuran informasi jurnal yang sejemnis
untuk memastikan posisi jurnal baru itu.

® Pertimbangkan perihal: nama jurnal
(sebaiknya bermakna); keberkalaan (2-3
% satu tahun), penerbit (yang terbaik OPI,
misal: ISPI).

® Pertimbangkan pengangkatan redaktur
(ahli di bidangnya, bersedia).
® Pembuatan ‘“Panduan Penulisan”.

@® Penentuan perwajahan & ukuran
pangkas.
@ dll

4 Penampakan merupakan unsur dominan dalam
menjaga kemapanan gaya selingkung.

4 Gaya selingkung: konvergensi keseluruhan upaya
penubuhan kebakuan dan wahana pengungkapan,
penyampaian pesan secara bertaat asas dengan
memperhatikan jatidiri dan penciri kepribadiannya.

4 Gaya selingkung: pedoman tatacara penulisan karya
ilmiah yang dianut tiap bidang keilmuan.

4 Kemantapan wajah majalah: ukuran, warna, hiasan,
isi, tata letak sampul (kesan pertama jika
dipandang).

4 Pemertahanan gaya selingkung:

o Format dan tata letak halaman
o Tipe dan ukuran huruf

Sistem penomoran

Organisasi dan pengaturan isi naskah

Jenis kertas

Penampakan fisik
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Ukuran dan Jenis Kertas

O Sebetulnya, kita dapat memilih ukuran
sesuai dengan keinginan.

O Namun, ukuran yang disarankan dikti
adalah A4 karena lebih hemat, tidak
banyak yang terbuang.

© Hal itu terkait dengan efisiensi bahan
pembuat kertas (kayu) dan usaha
pelestarian hutan & lingkungan hidup.

Q Jenis kertas yang dipilih sebaiknya yang
baik dengan ukuran berat 80gr.

O Jenis yang tidak baik, misalnya kertas
buram, tipis (60gr).
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Tata Letak Halaman,

@ Sampul depan sebaiknya berisi: nama jurnal,
Volume/Tahun, Nomor, ISSN, penerbit, dan
lazimnya disertai hiasan/gambar.

@ Nama jurnal harus menggambarkan atau
relevan dengan temastopik/misi yang
diemban.

® Volume/Tahun/Nomor lazimnya
ditempatkan di kiri atas, sedang ISSN di
kanan atas (saran dikti).

@ Penerbit ditempatkan di bawah.

@ Untuk mengisi kekosongan di tengah, dapat
diberi hiasan/gambar menarik, tetapi juga
relevan dengan tema.

@ Besaran huruf, tulisan, hiasan haruslah
proporsional.
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Tata Letak Halaman,,

@ Ingat: semua halaman jurnal, di luar dan
di dalam harus terisi, jangan biarkan ada
halaman-halaman kosong.

® Adanya halaman kosong akan dinilai
asesor dikti kurang baik, kurang efisien,
tidak dapat mengatur/memanfaatkan
tempat dengan maksimal.

@ Jady, harus direncanakan dengan pasti
dan konsisten peruntukan tiap halaman
yang ada.

@ Scbenarnya, adanya perubahan juga
boleh dilakukan, tetapi itu harus ke arah
yang lebih baik dan harus di awal
volume.
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Tata Letak Halaman.,

@ Penampakan pertama jurnal adalah sampul
depan dan belakang.

@ Maka, halaman sampul haruslah dibuat
yang menarik, jelas, sederhana, dan tidak
ruwet karena terlalu banyak yan )
ditampilkan (misalnya hiasan dan tulisan).

@ Banyak jurnal yang mencantumkan daftar
isi di halaman depan: itu juga menambah
keruwetan.

@ Mungkin daftar isi lebih baik diletakkan di
halaman sampil belakang sekaligus
memanfaatkan halaman yang biasa kosong.

@ Disampul depan diisi hiasan/gambar
relevan dengan misi jurnal dan tulisan
informatif yang dibutuhkan.
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Tata Letak Halaman,

@ [ngat: kita tidak boleh mencantumkan logo
lembaga (misal: UNISRI) karena jurnal
sebenarnya milik komunitas keilmuan
bidang terkait.

@ Ingat: tamﬁilan seluruh format jurnal,
apalagi di halaman depan & belakang yang
langsung dapat dilihat HARUS
KONSISTEN pada setiap edisi.

@ Konsistensi adalah kata kunci yang harus

dipenuhi dalam segala hal perjurnalan.

Jurnal yang baik harus BERPENCIRI.

Penciri yang khas itulah yan,

membcgakz%nnya :_:lcngan}}unglal-jumal lain

walau setemarsebidang.

@ Jadi, kita harus hati-hati, cermat, dan
mantap dengan pilihan kita.
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Tata Letak Halaman,,

@ Halaman depan dalam dapat dimanfaatkan
untuk mencantumkan hal-hal seperti:
informasi tentang penerbitan/keberkalaan,
susunan redaktur, alamat sekretariat, dan
lain-lain yang penting.

@ Ingat: pada susunan redaktur tidak ada
pelindung/pengarah yang lazimnya diisi
oleh pejabat (dekan, rektor).

® Juga, tidak ada nama-nama mitra bestari,
redaktur senior, dll yang sejenis yang hanya
formalitas belaka.

@ Hal-hal tersebut justru mengurangi
penilaian oleh dikti.

@ Susunan redaktur yang dicantumkan adalah
yang benar-benar bekerja.

12



13

Konsistensi Pengaturan
dan Tata Letak Atikel,

® Penyajian artikel pada tiap edisi harus diatur
sede rupa onsisten
tampak menarik dan enak dibaca.

@ Hal itu antara lain menyangkut:
% tata letak
+ sistematika
% sistem penomoran (terusan untuk satu
volume yang terdiri atas beberapa
nomor)

+¢+ pilihan dan besaran huruf

++ penulisan abstrak

“+ penyajian tabel, grafik, gambar
<+ penulisan angka, simbol-simbol
< penulisan daftar pustaka

< dlL
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Pengurusan ISSN

@ Sckali lagi, hal ini berlaku jika kita
membil;.gf;lfmenerbidmn JluJIIJI;la baru.

® Setelah semua persi yang
ditunjukkan di atas selesai (terpenuhi),
segera urus ISSN.

® Caranya mudah, dapat via email (han
dual/tiga;l hari selesaif »

® Hanya jurnal ber-ISSN diakui
sebagY; jurnal nasional ﬁﬁna tercatat).

® Kalau mengajukan status terakreditasi,
jurnal d.m.mi iah yang tidak ber-ISSN,
didenda -2.

® Namun, nanti ada kewajiban-kewajiban
yang harus dipenuhi, misalnya
mengirimkan contoh tiap edisi ke LIPL
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dan Ukuran Ketebalan
atu jurnal minimal berisi lima

1ah artikel ilmiah

etebalan jurnal, yang terlihat

jumlah halaman, juga
konsisten.

ap edisi

Jadi, ukuran konsistensi
benarnya bukan pada
ah atikel, tetapi ketebalan.

umlah artikel yang dimuat
apat berbeda, tefapi

ilah Artikel Minin

i gerbedaan halaman
%.

g'_

Isi di dalam tiap edisi paling

tidak mencakup:
< tulisan di halaman-halaman
depan.

» artikel (lengkap sesuai
pedoman).

« indeks pengarang dan indeks
subjek (pada akhir volume
meliputi seluruhnya).

< mitra bestari (ucapan terima

kasih).

« form langganan.

+ pedoman penulisan.
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Jurnal: Di-web-kan

@® Jurnal harus di ke portal
elektronik nasional (Dikti: Portal
Garuda).

@ Tetapi, dapat diun, ada

masing-masing web lembaga)

® Twuan: dapat diakses siapa saja
yang membutuhkan dan ung

mendunia.
® Artinya, ban menyitasi
(cz?atlyoan) arlﬁ?él} ikgnan) génulis.

@ Kalau mex;%i;jukan status terakreditasi
yan,

16

urnal ilmi: g tidak menggungah ke

JW’ﬁb, didenda -4.

1
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TATAKELOLA NASKAH

karena kesulitan memperoleh naskah.
® Kelangkaan naskah terkait dengan

masalah klasik: kuantitas dan kualitas.
@ Jumlah naskah tidak banyak dan itu
pun kurang berkualitas.

@ Untuk itu, diperlukan tatakelola yang
baik terkait dengan masalah naskah

tersebut.
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O Berburu naskah ian berkualitas.
tidak mudah, maka dibutuhkan kiat
tertentu untuk dapat
memperolehnya.

O Ada banyak kiat yang dapat
dilakukan, namun sebenarnya itu
semua tergantung kepada kemauan
kita melakukannya.

o
o

#® Sebelumnya perlu ditegaskan bahwa
berkala ilmial at
komunitas keilmuan, bukan milik lembaga
Yyang menerbitkannya.

® Maka, jurnal yang hanya memuat artikel
Egra penulis yang selembaga dinilai

rang baik.

@® Intinya, harus ada penulis lain dari
berbagai lembaga di luar lembaga
sendiri.

® Perbandingan antara penulis dari lembaga
sendiri dan dari luar:70 : 30; 60 : 40; 50 :
50; 40 :60; 70 : 30.

® Untuk itu, dibutuhkan kelincahan redaktur
untuk mencari naskah dari penulis peneliti
untuk dipublikasikan di berkala ilmiah

ang dikelolanya, khusunya penulis dari
uar lembaga sendiri.

yang baik adalah milik

al
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B Kiat formal: berkirim surat secara resmi
dengan disahkan pejabat kepada pejabat
lembaga/PT lain.

< Pengalaman selama ini sedikit sekali/jarangstidak
‘mendapatkan naskah lewat cara ini.

O Kiat semiformal:

Ada yang menjawab sanggup mengirim naskah dan ada

O Kiat yang ditempuh dapat bersifat yang tidak membalas.
formal, semiformal, atau nonformal. S e sy na e
O Ketiganya dapat dilakukan walau naskah dan ada yang tidak.
efektivifasnya tidak sama. + Namun, cara ini paling tidak lebih efektif daripada cara
pertama.
B : 22
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® Kiat nonformal:

© Kiat lain 2: ikuti berbagai seminar yang relevan dengan

bidang garapan jurnal.

.,
oo

< Saat: insidental, ketika bertemu dalam suatu forum, SMS, "

telpon. &
<+ Realisasi: ada yang mengirim, menjanjikan, dan tidak <

mengirim; namun, faktanya naskah yang diperoleh lewat ini

lebih banyak.

© Kiat lain 1: lihat dan cermati judul-judul penelitian beberapa
tahun terakhir (di LPPM atau fakultas); pilih yang sesuai dan
bermutu.
< Begitu menemukan laporan/naskah artikel, hubungi
pengarangnya.
< Minta/rayu untuk dimuat di jurnal kita naskah artikel hasil
penelitiannya.
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Baca, cermati, dan pilih makalah-makalah yang relevan dan
bermutu.

Hubungi pembicara/penulisnya, minta dan rayu agar

~ mengizinkan makalahnya dimuat di jurnal kita.

Minta mereka untuk mengubah ke format jurnal: ada
bersedia dan mengirimkan naskah, ada yang tidak sempat,
ada yang tidak lagi merespon; kita harus melakukannya
sendiri.

© Kiat lain 3:

< Naskah yang akan dimuat di jurnal kita, ditukar dengan naskah
vang dimuat di jurnal mereka.

< Hal itu terutama untuk naskah yang ditulis oleh pengarang dar PT
sendiri.

& 24
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© Semua naskah masuk dicatat dengan baik.

© Kirirnkan naskali kepada mitra bestari yang sesuai ® P’enyuntmgan artikel paling tidak mencakup
dengan bidangnya untuk mendapat persetujuan tiga aspek:
perihal kelayakan muat. & aist tik.
O Kirimkan naskah ke redaktur penyunting; redaktur s BAtLC A B
sebuah artikel sebaiknya dua orang dan jika ada < substansi keilmuan
salah satu yang menolak, sebaiknya dicarikan .
redaktur ketiga. < serta bahasa dan ejaan

© Redaktur harus bekerja sesuai dengan pedoman

e e e e e e e @ Ketiga aspek itu merupakan wujud konkret

redaktur dan penulis. sebuah artikel yang lazim muncul di berbagai
O Jika ada saran revisi oleh pengarang, naskah berkala ilmiah dan merupakan satu kesatuan.

dikirimkan kembali kepada pengarang untuk direvisi . . . . .

sesuai dengan saran dalam jang! yang ® Kerja penyuntingannya juga sekaligus, tidak
> dibatasi. —_— " sendiri-sendiri.

Semua harus ada kendali waktu; tanggal pengiriman

1 25 1
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Sistematika Artikel Ilmiah Hasil Penelitian Sistematika Artikel Ilmiah Hasil Pemikiran
JUDUL ARTIKEL JUDUL ARTIKEL

Nama Penulis
Alamat (Lembaga, e-mail)

| :

Nama Penulis
Alamat (Lembaga, e-mail)

il I

#

O Penyuntingan kedua: substansi keilmuan. ® Penyuntingan ketiga: bahasa dan ejaan.

© Substansi keilmuan haruslah secara jelas dan ® Bahasa dan ejaan merupakan aspek penting dan
Inemadai terurai pada Hap kompenen sistematiisa, menentukan kualitas sebuah artikel ilmiah.

© Sebuah berkala ilmiah harus hanya memuat artikel- ; spaiocon s
artikel ilmiah keilmuan dalam sag;a bidang, bahkan * iﬁiﬁiﬁeﬁﬁ?&’fﬁﬁﬁﬁiﬁﬁ?&}iﬁ%m e
;eat_'lr];ahn sempit suatu bidang keilmuan semakin lain yang serba memrasyaratkan keilmiahan

© Itulah misi utama dan hal pertama yang harus g;nug -tepat jika disampaikan lewat bahasa

o ﬁpanﬁ‘oleizz:gahhberkala ﬂmm;h tikel-artikel ® Bahasa ilmiah pasti berwujud bahasa baku dan
dail:.rﬁ s;?fr:mpéabimri‘:ﬂ‘?; = jika dituliskan mesti menggunakan ejaan baku.

© Yang pasti, sebuah berkala ilmiah tidak dibenarkan ® Keobakuan bahasa paling tidak mencakup,
berisi bunga rampai yang memuat berbagai bidang keba'kl.:.a.n ?:ata.l istilah, kallmat,_ dan ejaan.
A AT e R al Al S pOLaE Seria loeraaia e

' i terlalu pendek atau panjang.
1 29 €
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Penyuntingan rujukan dan daftar pustaka. © Penulisan daftar pustaka:

O Rujukan: +* Daftar pustaka hanya memuat entri nama yang
# Jj . benafr-benar disebut dalam batang tubuh artikel.

++ Adanya rujukan terhadap sesuatu ya;\l%‘ telah - : ) e
dikemukakan pengarang lain merupakan salah satu % Sebaliknya, semua entri nama yang dirujuk dalam
karakteristik karya ilmiah. batang tubuh artikel harus ada di daftar pustaka,

+ Perujukan, pengacuan, atau pengutipan adalah < Banyak penulis yang tidak mematuhi ketentuan ini;
pengambilan ide, gagasan, pendapat, teori, data, dll misal memasukkan banyak pustaka yang tidak
dariisuaty simber. ) i ) dirujuk, atau sebaliknya yang dirujuk justru tidak

<+ Penulis harus mencantumkan sumber itu sebagai bukti dicantumkan.

kejujurannya.
<+ Perujukan yang benar adalah dengan menyebut nama,

.
<

Daftar pustaka penting bagi pembaca yang akan

tahun, dan halaman jika sumber itu berupa karya melacak lebih lanjut sesuatu yang dirujuk oleh
seseorang. penulis artikel.
< Sumber rujukan terbaik: relevan, primer (jurnal), % Ada sejumlah model penulisan daftar pustaka:
mutakhir (8-5 tahun terakhir). sebuah berkala ilmiah harus secara konsisten
<+ Rujukan yang baik: mai ambil substansi gagasannya memilih salah satu model itu.
dan kemudian dikemukakan dengan bahasa sendiri.
1 | 1 52
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CATATAN PENTING

® Konsistensi sebuah berkala ilmiah yang mencakup
keseluruhan aspek terkait amat penting.

® Adanya perubahan demi perbaikan diperbolehkan
(dilakukan pada awal volume dst).

@ Namun, hal terpenting adalah bahwa jurnal harus
benar-benar memenuhi syarat sebagai jurnal ilmiah
(diutamakan hasil penelitian).

@ Konsisten pada bidang tertentu, tidak dibenarkan
memuat berbagai disiplin keilmuan seperti
BUNGA RAMPAL

@ Peranan redaktur amat menentukan kualitas dan
konsistensi jurnal ilmiah yang dikelolanya.

elamat Berjuang
Semoga Berhasil

Menjadi Penulis dan
Pengelola Jurnal

yang Handal
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